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ABSTRAK 

“STRATEGI FUNDRAISING ORGANISASI WAHANA 

KESEJAHTERAAN SOSIAL BERBASIS MASYARAKAT (WKSBM) 

“SEJAHTERA” 

(Studi  di Dusun Soka Martani Kelurahan Merdikorejo Kecamatan Tempel 

Kabupaten Sleman) 

 

 Wahana kesejahteraan sosial berbasis masyarakat (WKSBM) merupakan 

sebuah organisasi yang berdiri ditengah-tengah warga masyarakat Dusun Soka 

Martani. Organisasi tersebut dibentuk untuk membantu menangani permasalahan 

sosial yang ada dimasyarakat. Dengan adanya organisasi tersebut dapat 

memberikan bantuan-bantuan sosial untuk meningkatkan kesejahteraan sosial 

dimasyarakat melalui program-program yang dibuat.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi Fundraising 

organisasi wahana kesejahteraan sosial berbasis masyarakat (WKSBM) 

“SEJAHTERA” serta mengetahui bagaimana manfaat yang diterima oleh 

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS). 

 Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan jumlah 8 orang 

menjadi objek penelitian, ketua WKSBM, bendahara WKSBM, sekertaris 

WKSBM, Kepala Dusun, Penasehat WKSBM, serta penerima bantuan WKSBM. 

Pengumpulan data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen. 

Teknis analisis data melalui reduksi data, triangulasi, dan instrumen penelitian. 

Pada pengujian keabsahan data hasil penelitian menggunakan triangulasi teori, 

triangualasi metode dan triangulasi sumber, yakni membandingkan wawancara 

dari berbagai sumber serta dengan hasil observasi yang telah dilakukan. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi fundraising yang 

digunakan oleh pengelola yaitu dengan strategi face to face dan strategi 

pembangunan dana abadi. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 

fundraising WKSBM “SEJAHTERA” sampai saat ini berjalan dengan baik. 

Pemberian dana santunan diberikan melalui berbagai bidang program antara lain: 

bidang pendidikan, bidang olahraga, bidang kesehatan, bidang agaman, bidang 

administrasi, bidang sosial kemasyarakatan, bidang usaha ekonomi produktif. 

 

Kata Kunci : Fundraising, wahana kesejahteraan sosial berbasis masyarakat 

(WKSBM) 

 

 



x 
 

DAFTAR TABEL 

         Hal: 

Tabel 1 Peta Dusun Soka Martani........................................... 30 

Tabel 2 Tebel Jumlah RW dan RT Dusun Soka Martani........ 31 

Tabel 3 Jumlah Penduduk Dusun Soka Martani.....................  33 

Tabel 4 Tingkat Pendidikan Dusun Soka Martani..................  33 

Tabel 5 Mata Pencaharian Warga Dusun Soka Martani.........  34 

Tabel 6 Bentuk-bentuk kegiatan Sosial................................... 36 

Tabel 7 Rekap Data PMKS dan PSKS...................................  44 

Tabel 8 Bentuk-bentuk kegiatan WKSBM “SEJAHTERA”.  69 

Tabel 9 Rekapan Pemberian THR.........................................  80 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

DAFTAR GAMBAR 

             Hal: 

Gambar 1 Pemanfaatan Pekarangan Untuk Budidaya Ikan.......  35 

Gambar 2 Usaha Warga Dusun Soka Martani...........................  36 

Gambar 3 Pemberian Dana Langsung ke Sekolah.....................  75 

Gambar 4 Kegiatan Les Privat WKSBM “SEJAHTERA”.......  76 

Gambar 5 Kegiatan TPA Dusun Soka Martani.........................  77 

Gambar 6 Foto Pembuatan Lapangan Olahraga.......................  79 

Gambar 7 Pembenahan RTLH..................................................  81 

Gambar 8 Pemberian Dana Modal Usaha.................................  84  

Gambar 9 Sekretariat WKSBM “SEJAHTERA”.....................  lamp 3 

Gambar 10 Wawancara dengan penasehat WKSBM.................  lamp 3 

Gambar 11 Wawancara dengan Kepala Dusun..........................  lamp 3 

Gambar 12 Wawancara dengan Ketua WKSBM.......................  lamp 3 

Gambar 13 Wawancara dengan penerima bantuan WKSBM....  lamp 3 

Gambar 14 Wawancara dengan penerima bantuan WKSBM....  lamp 3 

Gambar 15 Wawancara dengan penerima bantuan WKSBM....  lamp 3 

Gambar 16 Wawancara dengan pengelola WKSBM.................  lamp 3 

Gambar 17 Buku laporan keuangan WKSBM...........................  lamp 3  

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 
 

DAFTAR ISI 

           Hal 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ............................................  i 

SURAT PERNYATAAN MEMAKAI JILBAB .............................................  ii 

HALAMAN PERSEMBAHAN ......................................................................  iii 

MOTTO ...........................................................................................................  iv 

KATA PENGANTAR .....................................................................................  v 

ABSTRAK .......................................................................................................  ix 

DAFTAR TABEL ............................................................................................  x 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................  xi 

DAFTAR ISI ....................................................................................................  xii 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang ..............................................................................  1 

B. Rumusan Masalah .........................................................................  4 

C. Tujuan Penelitian...........................................................................  4 

D. Manfaat Penelitian.........................................................................  4 

E. Kajian Pustaka ...............................................................................  5 

F. Kerangka Teoritis ..........................................................................  8 

G. Metode Penelitian ..........................................................................  19 

H. Sistematika Pembahasan ...............................................................  28 

BAB IIGAMBARAN UMUM DUSUN SOKA MARTANI DAN PROFIL 

WAHANA KESEJAHTERAAN SOSIAL BERBASIS 

MASYARAKAT (WKSBM) “SEJAHTERA” 

A. Gambaran Umum Dusun Soka Martani  .......................................  29 

 



xiii 
 

B. Profil Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis Masyarakat 

(WKSBM) “SEJAHTERA” ..........................................................  39 

BAB III STRATEGI FUNDRAISINGORGANISASI WAHANA 

KESEJAHTERAAN SOSIAL BERBASIS MASYARAKAT 

(WKSBM) “SEJAHTERA” 

A. Strategi Fundraising Organisasi Wahana Kesejahteraan Sosial 

Berbasis Masyarakat (WKSBM) “SEJAHTERA” ........................  48 

B. Manfaat Dana Fundraising Bagi PMKS .......................................  73 

BAB IV PENUTUP 

A. Kesimpulan....................................................................................  86 

B. Saran  .............................................................................................  87 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................  88 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Organisasi sosial adalah organisasi atau lembaga yang 

melaksanakan pelayanan sosial dan pengembangan sosial. Organisasi ini 

dibentuk oleh sekelompok orang berdasarkan nilai-nilai sosial yang hidup 

di dalam masyarakat serta didukung untuk keluar dari kepentingannya 

sendiri untuk selanjutnya peduli dan setia kawan terhadap kepentingan 

orang lain, terutama orang yang membutuhkan bantuan.
1
  

Berbeda dengan organisasi profit, organisasi sosial nirlaba ini 

harus mampu memobilisasi sumber-sumber dana yang diperlukan untuk 

membiayai dirinya (organisasi) agar dapat beroperasi dan mencapai 

tujuannya.
2
 Lembaga pelayanan sosial sangat tergantung pada pihak 

ketiga, seperti lembaga donor, lembaga pemerintahan atau publik. Untuk 

menjaga agar tetap hidup (survive), lembaga tersebut perlu memiliki 

program-program yang didukung oleh dana yang memadai dan 

berkelanjutan.
3
 

Terhimpunnya dana dan sumber daya merupakan usaha 

penggalangan dana yang paling penting, karena tanpa dana dan sumber 

daya, lembaga/organisasi tidak bisa jalan, atau dengan kata lain hanya 

jalan di tempat. Dana yang mencukupi dan demikian pula banyaknya 

                                                           
1
 Aziz Muslim, “Metodologi Pengembangan Masyarakat”, (Yogyakarta: Bidang 

Akademik UIN Suka, 2008), hlm 158.  
2
 Ibid, hlm 158. 

3
 Edi Suharto, “Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat”, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2014), hlm 52. 
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sumber daya yang dapat dilibatkan akan meningkatkan citra dari lembaga 

bersangkutan, bahwa lembaga ini mempunyai banyak pendukung.
4
 

Beragam jenis organisasi sosial salah satunya adalah organisasi 

bidang kesejahteraan sosial yaitu Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis 

Masyarakat (WKSBM). Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis 

Masyarakat dapat didefinisikan sebagai sistem kerjasama pelayanan 

kesejahteraan sosial di tingkat akar rumput yang terdiri atas usaha 

kelompok, lembaga maupun jaringan pendukungnya. Wahana ini dapat 

berupa jejaring kerja kelembagaan sosial komunitas lokal, baik yang 

tumbuh melalui proses alamiah dan tradisional maupun lembaga yang 

sengaja dibentuk dan dikembangkan oleh pemerintah pada tingkat lokal, 

sehingga lembaga yang terbentuk tersebut dapat mensinergikan 

pelaksanaan tugas-tugas di bidang usaha kesejahteraan sosial.
5
 

Salah satu Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis Masyarakat 

(WKSBM) yang berjalan cukup baik adalah Wahana Kesejahteraan Sosial 

Berbasis Masyarakat (WKSBM) “SEJAHTERA” yang berada di Dusun 

Soka Martani Kelurahan Merdikorejo Kecamatan Tempel Kabupaten 

Sleman. Organisasi sosial tersebut berdiri ditengah-tengah masyarakat 

untuk menangani permasalahan sosial yang ada dimasyarakat mereka. 

Kondisi sosial masyarakat yang sebagian besar masih tergolong rentan 

miskin berjumlah 54 Kepala Keluarga. Mata pencaharian masyarakat yang 

                                                           
4
 Ign. Gatut Saksono, “Cara Pinter Mencari Dana Sponsor”, (Yogyakarta: Indonesia 

Cerdas, 2007), hlm 18. 
5
 Suyanto, Profil Pranata Sosial di Cimahi, Jurnal Penelitian dan Pengembangan 

Kesejahteraan Sosial, Vol 11, No 2, 2006, hlm 24-26. 
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sebagian besar menjadi buruh lepas dengan penghasil tidak menentu  

pastinya akan memunculkan berbagai permasalah sosial. Dengan 

berdirinya organisasi sosial tersebut dimaksudkan untuk memeratakan 

kesejahteraan sosial warga masyarakat Dusun Soka Martani.
6
 

Organisasi sosial Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis 

Masyarakat yang berada di Dusun Soka Martani berdiri pada tahun 2007. 

Artinya organisasi tersebut sudah berjalan selama hampir 11 tahun dengan 

menjalankan berbagai program-program sosial dan mengembangkan 

organisasi supaya tetap hidup, tentu saja semua itu membutuhkan dana 

yang tidak sedikit. Dimana dana merupakan hal yang paling penting untuk 

menjalankan berbagai rencana untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis Masyarakat berupaya mencari 

sumber dana untuk tetap hidup dan dapat meningkatkan kesejahteraan 

sosial warganya. Menghimpun dana merupakan suatu langkah penting 

bagi organisasi sosial nirlaba sebagai pendukung kehidupan organisasi 

kedepannya. 

Dari uraian diatas, hal menarik bagi peneliti untuk mengetahui 

lebih dalam lagi tentang penghimpunan dana organisasi yang dilakukan 

oleh organisasi sosial Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis Masyarakat 

(WKSBM) “SEJAHTERA”, hal ini dilakukan peneliti melalui penelitian 

yang berjudul “Strategi Fudraising Organisasi Wahana Kesejahteraan 

Sosial Berbasis Masyarakat (WKSBM) “SEJAHTERA” (Studi di 

                                                           
6
 Dokumentasi Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis Masyarakat 2017 
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Dusun Soka Martani Kelurahan Merdikorejo Kecamatan Tempel 

Kabupaten Sleman)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana strategi fundraising Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis 

Masyarakat (WKSBM) “SEJAHTERA”? 

2. Apa manfaat dana fundraising yang diterima oleh Penyandang 

Masalah Kesejahteraan Sosial? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi fundraising wahana 

kesejahteraan sosial berbasis masyarakat (WKSBM) “SEJAHTERA”. 

2. Untuk mengetahui manfaat dana fundraising yang diterima oleh 

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat, diantaranya adalah: 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi ilmu 

pengetahuan, serta menambah wawasan terutama untuk keilmuan 
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kesejahteraan sosial yang berkaitan dengan strategi fundraising 

Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis Masyarakat (WKSBM).  

b. Menambah konsep-konsep serta teori tentang strategi fundraising 

untuk meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat di Dusun 

Soka Martani. 

2. Manfaat praktis 

Dapat memberikan informasi kepada masyarakat dan 

lingkungan sekitar mengenai strategi fundraising Wahana 

Kesejahteraan Sosial Berbasis Masyarakat (WKSBM). 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka dilakukan untuk membedakan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dengan penelitian terdahulu, dimaksudkan untuk 

menghindari kesamaan dari sumber-sumber pustaka lain dalam hal 

pembahasan yang memiliki kesamaan topik penelitian. Dalam penyusunan 

skripsi ini peneliti menggunakan beberapa rujukan guna menguatkan 

penelitian ini, peneliti menggunakan referensi sebagai berikut: 

Pertama, penelitian Riris Listyaningrum Jurusan Ilmu 

Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Strategi Fundraising Yayasan 

Kesejahteraan Tunanetra Islam (Yaketunis) Yogyakarta”.
7
 Penelitian ini 

                                                           
7
 Nur Imam Khabibi, “Strategi Fundrasing Di Rumah Pintar Pijoengan Desa Srimartani 

Piyungan Bantul Yogyakarta”, Skripsi mahasiswa jurusan Pengembangan Masyarakat Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2016) 
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membahas tentang fundraising lembaga sosial Yuketunis belum secara 

maksimal melakukan strategi fundraising (menghimpun dana) secara 

modern. Jenis filantropi Yaketunis adalah filantropi tradisional dimana 

segala bentuk bantuan yang diberikan penderma untuk Yaketunis 

tujuannya hanya untuk memenuhi kebutuhan lembaga, tidak ada tujuan 

secara umum memobilisasi masyarakat untuk menciptakan keadilan sosial. 

Kedua, penelitian Nur Imam Khabibi Jurusan Pengembangan 

Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang berjudul “Strategi Fundraising di Rumah Pintar 

Pijoengan Desa Srimartani Piyungan Bantul Yogyakarta”.
8
 Penelitian ini 

membahas tentang hasil dari proses fundraising di Rumah Pintar 

Pijoengan sudah cukup baik namun belum sepenuhnya sukses. 

Kekurangan dana dan dana operasional yang dilakukan secara rutin tiap 

bulan menjadi tanggung jawab aset pendukung yaitu pengelola Rumah 

Pintar Pijoengan. Dalam menunjang dana operasional strategi fundraising 

Rumah Pintar Pijoengan terdiri dari empat aspek. Yang pertama 

mengandalkan sentra untuk pemberdayaan masyarakat untuk mendapatkan 

profit sebagai dana operasional lembaga. Kedua, menggunakan 

ketrampilan pengurus harian sebagai jalan kreatif untuk mendapatkan dana 

tambahan. Ketiga, membuat unit usaha sebagai sarana tambahan untuk 

                                                           
8
 Riris Listyaningrum, “Strategi Fundraising Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Islam 

(YAKETUNIS) Yogyakarta”, Skripsi mahasiswi jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2015). 
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memperoleh dana. Terakhir, menggunkan metode strategi fundraising face 

to face, monitoring dan evaluasi program. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nur Faizah, mahasiswi 

jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dengan judul skripsi Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Wahana 

Kesejahteraan Sosial Berbasis Masyarakat (WKSBM) Tulus Ikhlas Di 

Dusun Jetis, Sendangsari, Pajangan, Bantul.
9
 Hasil penelitian ini 

membahas mengenai evaluasi kegiatan Wahana Kesejahteraan Sosial 

Berbasis Masyarakat (WKSBM) Tulus Ikhlas tidak berjalan cukup baik, 

karena tidak terpenuhinya kualitas dan kuantitas sebelum dilaksanakannya 

kegiatan WKSBM dan tidak adanya rencana program serta target sehingga 

tidak ada acuan dalam pelaksanaan setiap kegiatannya. 

Berdasarkan beberapa kajian pustaka diatas, dapat diketahui bahwa 

topik yang dibahas memang hampir sama dengan penelitian yang telah 

dilakukan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak 

pada fokus permasalahan dan lokasi penelitiannya. Fokus penelitian yang 

akan diteliti yaitu tentang bagaimana strategi fundraising Wahana 

Kesejahteraan Sosial Berbasis Masyarakat ini untuk meningkatkan 

kesejahteraan sosial masyarakatnya. Dapat disimpulkan bahwa fokus 

                                                           
9
 Nur Faizah, “Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis 

Masyarakat (WKSBM) Tulus Ikhlas Di Dusun Jetis, Sendangsari, Pajangan, Bantul”, Skripsi 

mahasiswi jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga, (2016). 
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penelitian ini berbeda dengan dengan penelitian sebelumnya dan dianggap 

penting untuk diteliti dan dikaji.  

F. Kerangka Teoritis 

 

1. Tinjauan tentang Strategi Fundrasing 

a. Pengertian Strategi Fundraising 

Strategi fundraising terdiri dari dua kata yaitu strategi dan 

fundraising. Ali Moertopo mengatakan bahwa secara estimologis, 

ia berasal dari kata majemuk bahasa Yunani yaitu stratos (pasukan) 

dan agein (memimpin). Jadi strategi berarti hal mempimpin 

pasukan.
10

 Menurut Robbins dikutip dalam buku perilaku 

organisasi mendefinisikan  pengertian strategi dalam konteks 

organisasi adalah penetapan berbagai tujuan dan sasaran jangka 

panjang yang bersifat mendasar bagi sebuah organisasi, yang 

dilanjutkan dengan penetapan rencana aktivitas dan pengalokasian 

sumber daya yang diperlukan guna mencapai berbagai sasaran 

tersebut.
11

 

Menurut April Purwanto Strategi fundraising dapat 

diartikan sebagai kegiatan dalam rangka menghimpun dana dari 

masyarakat dan sumber daya lainnya dari masyarakat (baik 

individu, kelompok, organisasi, perusahaan ataupun pemerintah) 

yang akan digunakan untuk membiayai program dan kegiatan 

operasional organisasi/lembaga sehingga mencapai tujuannya. 

                                                           
10

 Ali Moertopo, “Strategi Kebudayaan”, (Jakarta: Yayasan Proklamasi, 1978), hlm 7. 
11

 Sthepen P. Robbins, “Perilaku Organisasi”, (Jakarta: PT Indeks, 2006), hlm 6. 
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Fundraising dalam pengertian ini memiliki ruang lingkup lebih 

luas dari pengertian sebelumnya, fundraising tidak hanya 

mengumpulkan dana semata. Tetapi, juga segala bentuk partisipasi 

dan kepedulian yang diberikan masyarakat kepada 

organisasi/lembaga yang berbentuk dana dan segala macam benda 

dan fasilitas yang dimanfaatkan untuk keperluan dan kesesuaian 

dengan lembaga.
12

 

b. Tujuan Fundraising 

Tujuan penggalangan dana adalah untuk menghimpun dana 

dan sumber daya, meningkatkan citra lembaga, memperbanyak 

donatur, memperkuat organisasi, mendorong transparansi, 

meningkatkan akuntabilitas, meningkatkan jiwa sosial masyarakat, 

dan mengurangi ketergantungan lembaga.
13

 

Tujuan penggalangan dana juga dimaksudkan untuk 

meningkatkan akuntabilitas organisasi. Pengeluaran sebuah proyek 

harus dilaporkan sejujur mungkin, dan kalau perlu kalau ada sisa 

dana juga dikembalikan atau dilaporkan kepada funding 

bersangkutan. Penggalangan dana yang ditujukan kepada 

masyarakat, entah kaya, menengah atau miskin punya tujuan untuk 

mendidik jiwa sosial masyarakat. Berapa pun sumbangan mereka, 

tidak masalah, yang penting mereka diajak untuk terlibat dalam 

                                                           
12

 April Purwanto, “Manajemen Fundraising Bagi Organisasi Pengelola Zakat”, 

(Yogyakarta: TERAS, 2009), hlm 4. 
13

 Ign Gatut Saksono, “Cara Pinter........”, hlm 18. 
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sebuah tujuan organisasi yang mereka yakini berguna pula bagu 

masyarakat. Akhirnya, dapat kita katakan bahwa usaha 

penggalangan dana kepada berbagai donatur ini adalah demi 

mengurangi ketergantungan lembaga kepada hanya satu donatur.
14

 

c. Prinsip-prinsip Fundraising 

Untuk terlaksananya penggalangan dana dengan baik dan 

benar perlu dilandasi prinsip-prinsip yang benar. Menurut 

Bernardine R. Wirjana dikutip dalam buku Aziz Muslim prinsip-

prinsip tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Penggalangan dana harus dilakukan dengan cara yang etis dan 

untuk kegiatan-kegiatan yang konsisten dengan misi dan 

rencana kerja organisasi sosial nirlaba.  

2) Penggalangan dana juga untuk melindungi lingkungan hidup 

yang rentan, serta mengekspose pelanggaran hak-hak manusia, 

melindungi anak dari keterlantaran dan pelecehan dan masih 

banyak lagi kebaikan yang dihasilkannya. Karena itu 

penggalangan dana bukanlah semata-mata kegiatan sosial 

melainkan lebih dari itu yaitu membangkitkan apa yang ada 

dalam hati kita yang paling dalam. 

3) Dalam penggalangan dana suatu organisasi sosial nirlaba perlu 

memiliki rasa hormat dan respek kepada orang-orang yang 

                                                           
14

 Ibid, hlm 20. 
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memberi maupun orang yang menerima manfaat dati donasi 

itu.
15

 

4) Masih mengenai hormat dan respek kepada penerima dana, 

suatu organisasi sosial harus memegang prinsip kerahasiaan 

tentang orang-orang yang dibantu atau didampingi dan 

dilayani. 

5) Organisasi sosial nirlaba yang mengadakan penggalangan dana 

perlu memiliki kredibilitas tinggi, tidak hanya untuk 

mempermudah pengumpulan dana, tetapi lebih dari itu akan 

menjauhkan organisasi itu dari kecurigaan para calon donatur, 

dan juga dari masyarakat luas. 

6) Karena penggalangan dana yang efektif merupakan bisnis yang 

komplek baik dari segi hubungan antar manusia maupun 

manajemen, maka bisnis itu perlu ditangani secara profesional, 

dengan menggunakan aspek-aspek berbagai disiplin ilmu 

antara lain ilmu ekonomi, ilmu manajemen, ilmu psikologi, 

ilmu pekerjaan sosial profesional, ilmu komunikasi dan lain 

sebagainya.
16

 

d. Metode Fundraising 

Dalam melaksanakan kegiatan penggalangan dana 

(fundraising), banyak metode dan teknik yang dapat dilakukan. 

Adapun maksud metode di sini adalah suatu bentuk kegiatan khas, 

                                                           
15

 Aziz Muslim, “Metodologi........”, hlm 162. 
16

 Ibid, hlm 164. 
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dilakukan oleh sebuah organisasi dalam rangka menghimpun dana 

dari masyarakat. Metode ini dibagi dalam dua jenis sebagai 

berikut: 

1) Metode Penggalangan Dana Langsung (Direct Fundraising). 

Yang dimaksud dengan metode ini adalah metode yang 

menggunakan teknik-teknik atau cara-cara yang melibatkan 

partisipasi donatur secara langsung. Yaitu bentuk-bentuk 

penggalangan dana, di mana proses interaksi dan daya 

akomodasi terhadap respon lembaga donor atau donatur bisa 

seketika (langsung) dilakukan. Dengan metode ini apabila 

dalam diri donatur muncul keinginan untuk melakukan donasi 

setelah mendapatkan promosi dari lembaga fundraiser,maka 

segera dapat melakukan dengan mudah dan semua kelengkapan 

informasi yang diperlukan untuk melakukan donasi sudah 

tersedia.
17

 

2) Metode Penggalangan Dana Tidak Langsung (Indirect 

Fundrasing). Metode ini adalah suatu metode yang 

menggunakan teknik-teknik atau cara-cara yang tidak 

melibatkan partisipasi donatur secara langsung. Yaitu bentuk-

bentuk fundraising di mana tidak dilakukan dengan 

memberikan daya akomodasi langsung terhadap respon 

lembaga donor atau donatur seketika. Metode ini misalnya 

                                                           
17

 Muhsin Kalida, “Fundraising Taman Bacaan Masyarakat (TBM)”,(Yogyakarta: 

Cakruk Publishing, 2012), hlm 62. 
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dilakukan dengan metode promosi yang mengarah kepada 

pembentukan citra lembaga yang kuat, tanpa diarahkan untuk 

transaksi donasi saat itu.
18

 

e. Strategi Fundraising 

Ada beberapa strategi dalam fundraising (penggalangan 

dana) adalah sebagai berikut: 

1) Kampanye, yaitu penggalangan dana dengan cara iklan lewat 

berbagai media komunikasi. Media yang digunakan bisa berupa 

brosur, spanduk, poster, stiker, liflet, media cetak dan 

elektronik, internet dan lain sebagainya. 

2) Face to face, yaitu strategi penggalangan dana dengan tatap 

muka antara fundraiser dengan calon donatur untuk 

mengadakan dialog dengan tujuan menawarkan program kerja 

sama saling menguntungkan. Strategi ini bisa dilakukan dengan 

kunjungan pribadi ke rumah seseorang, di kantor, perusahaan 

atau membuat presentasi dalam pertemuan khusus. 

3) Direct Mail, yaitu penggalangan dana dengan cara surat 

menyurat. Dalam strategi ini yang perlu diperhatikan adalah 

penulisan surat yang efektif dan membuat paket surat yang 

murah. 

4) Special event, yaitu praktek penggalangan dana dengan 

menggelar acara-acara khusus yang dihadiri oleh banyak orang. 

                                                           
18

 Ibid, hlm 63. 
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Bentuknya antara lain: lelang, bazar, wisata alam, penerbitan, 

peragaan busana.
19

 

5) Pembangunan dana abadi. Pada salah satu tahap dimana 

organisasi sudah berjalan dengan lancar, perencanaan 

pembangunan dana abadi sudah dapat dimasukkan dalam 

tujuan dan sasaran perencanaan strategik organisasi. Hal ini 

dapat dilakukan melalui berbagai cara, misalnya 

menganggarkan secara teratur dalam anggaran tahunan 

organisasi, menyimpan kelebihan dana anggaran dalam 

deposito, mengadakan investasi di perusahaan yang bonafit dan 

aman dan lain sebagainya. Adalah suatu hal yang etis dan 

profesional bahwa pengelolaan dana abadi itu dijalankan 

dengan cermat, akuntabel, dipertanggungjawabkan kepada 

pengurus dan donatur, serta dana yang digunakan untuk 

program dan operasional organisasi hanya dana hasil deposito 

dan investasi, bukan kapitalnya.
20

 

f. Langkah-langkah Fundraising 

Menurut Edi Suharto terdapat  beberapa langkah dalam 

merancang kegiatan pengumpulan dana (fundraising). Antara lain: 

 

 

                                                           
19

 Aziz Muslim, “Metodologi........”, hlm 171. 
20

 Ibid, hlm 173. 
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1) Merumuskan tujuan pengumpulan dana. 

2) Melakukan konsultasi dengan ahli di bidang yang terkait dengan 

pengumpulan dana. 

3) Membuat rencana kegiatan. 

4) Memilih seorang ketua pelaksana. 

5) Membentuk struktur organisasi. 

6) Melakukan seleksi dan latihanlah para petugas, khususnya dalam 

melakukan kampanye dan pengelolaan pengumpulan dana. 

7) Melakukan persiapan materi informasi yang terkait dengan 

program yang akan dilaksanakan. 

8) Membuat dan menyebarkan laporan-laporan kepada donatur 

apabila kegiatan telah selesai dilaksanakan. Selain sebagai bentuk 

pertanggungjawaban moral kepada orang yang telah mendukung 

program, kegiatan ini juga dapat membuat donatur tertarik untuk 

terus menyumbangkan dananya.
21

 

2. Tinjauan tentang WKSBM Sebagai Lembaga Filantropi 

a. Pengertian WKSBM Sebagai Lembaga Filantropi 

Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis Masyarakat 

(WKSBM) sebagai sebuah forum memiliki banyak pengertian. 

Pengertian forum komunitas didefinisikan secara berbeda-beda 

sesuai dengan fungsinya, dalam arti tidak hanya merupakan wadah 

komunikasi antar pelaku atau stakeholder dalam pembangunan. 

                                                           
21

 Edi Suharto, “Membangun........”, hlm 54. 
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Keberadaan WKSBM sebagai forum komunitas adalah upaya 

untuk mengembangkan keperangkatan pelayanan sosial yang lebih 

akuntabel, transparan, keberpihakan pada kepentingan masyarakat 

dan memiliki daya tawar terhadap dominasi kekuasaan sekelompok 

orang atau elit tertentu.
22

 

Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis Masyarakat 

(WKSBM) merupakan kelembagaan filantropi. Karena instutusi 

komunitas ini  merupakan potensi yang sekaligus alat bagi 

masyarakat untuk mewujudkan kesejahteraan sosial. Menurut Jim 

Ife, bahwa institusi sosial komunitas merupakan hubungan sosial 

antar individu di dalam komunitas yang diorganisir secara 

sistematis yang ditujukan untuk memecahkan masalah sosial yang 

ada dilingkungannya yang dilandasi oleh nilai sosial, kepedulian 

sosial, dan jaringan sosial yang merupakan modal sosial.
23

 

Filantropi dapat diartikan sebagai keikhlasan menolong dan 

memberi sebagian harta, tenaga maupun pikiran, serta sukarela 

untuk kepentingan orang lain. Hal ini dilakukan tanpa memikirkan 

atau memperhitungkan kepentingan maupun keuntungan diri 

sendiri.
24

  

 

 

                                                           
22

  Depsos RI, “Buku Profil Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis Masyarakat 

(WKSBM)”, hlm 24.  
23

 Ibid, hlm 19. 
24

 Azyumardi Azra, “Berderma Untuk Semua”, (Jakarta: Teraju, 2003), hlm 206. 
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b. Jenis Filantropi 

1) Filantropi Tradisional 

Filantropi Tradisional adalah Filantropi yang berbasis 

Karitas (Charity) atau belas kasihan yang pada umumnya 

berbentuk pemberian untuk kepentingan pelayanan sosial seperti 

pemberian para dermawan kepada kaum miskin untuk membantu 

kebutuhan makanan, pakaian, tempat tinggal, dan lain- lain. 

Dengan demikian, bila dilihat dari orientasinya maka Filantropi 

Tradisional lebih bersifat Individual. Dengan orientasi seperti ini, 

dalam batas tertentu para dermawan seringkali justru didorong oleh 

maksud untuk memelihara dan menaikkan status dan prestise 

mereka dimata publik. Model Karitas seperti ini justru 

mempertebal relasi kuasa si kaya terhadap si miskin. Dalam 

konteks makro Filantropi Tradisional hanya mampu mengobati 

penyakit kemiskinan, akibat dari ketidakadilan struktur.
25

 

2) Filantropi Modern 

Filantropi Modern yang lazim disebut Filantropi untuk 

Pembangunan Sosial dan Keadilan Sosial merupakan bentuk 

kedermawanan sosial yang dimaksudkan untuk menjembatani 

jurang antara si kaya dengan si miskin. Jembatan tersebut 

diwujudkan dalam upaya mobilisasi sumber daya untuk 

                                                           
25

 Chusnan Jusuf, Filantropi Modern Untuk Pembangunan Sosial, Jurnal Penelitian dan 

Pengembangan Kesejahteraan Sosial, Vol 12, No 1, 2007, hlm 74.  
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mendukung kegiatan yang menggugat ketidakadilan struktur yang 

menjadi penyebab kemiskinan dan ketidakadilan. Substansi 

Filantropi Modern, terlihat jelas pada Orientasinya, pada 

perubahan institusional dan sistematik. Dalam konsep ini, 

Filantropi Modern, sumber daya yang dikumpulkan ditujukan 

kepada kegiatan yang mengarah kepada perubahan sosial dengan 

metode utamanya pengorganisasian masyarakat, advokasi dan 

pendidikan publik. Orientasi seperti ini tampak sebangun dengan 

orientasi organisasi gerakan sosial (Social Movement 

Organization) yang pada umumnya direpresentasikan oleh 

organisasi masyarakat sipil.
26

 

c. Sasaran WKSBM 

Kegiatan WKSBM terfokus pada pertemuan anggota, 

penyuluhan, penyelenggaraan posyandu lansia dan penyantunan 

penyandang masalah kesejahteraan sosial. Sasaran program adalah 

lansia, anak terlantar dan berbagai unsur keperangkatan pelayanan 

sosial yang menjadi anggotanya. Manfaat yang dirasakan 

masyarakat adalah tertanganinya sejumlah penyandang masalah 

kesejahteraan sosial secara komprehensif dan sinergis dengan 

berbagai keperangkatan pelayanan sosial. Bagi KPS, kehadiran 

WKSBM bermanfaat untuk saling tukar menukar informasi dan 

                                                           
26

 Chusnan Jusuf, Filantropi Modern Untuk Pembangunan Sosial, Jurnal Penelitian dan 

Pengembangan Kesejahteraan Sosial, Vol 12, No 1, 2007, hlm 75.  
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mengsinergikan kegiatan secara bersama-sama, sehingga 

meringankan tugas para KPS yang bersangkutan.
27

 

G. Metode Penelitian  

Metode penelitian secara umum dimengerti sebagai suatu kegiatan 

ilmiah yang dilakukan secara bertahap dimulai dengan penentuan topik, 

pengumpulan data dan menganalisis data. Sehingga nantinya diperoleh 

suatu pemahaman dan pengertian atas topik, gejala atau isu tertentu.
28

 

Penelitian ini bersifat kualitatif dan penelitian ini menggunakan 

pendekatan eksploratif. Metode penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

oleh peneliti untuk membantu menghasilkan data dan menganalisis data 

secara valid. Sehingga metode penelitian dapat menghasilkan penelitian 

tentang strategi fundraising Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis 

Masyarakat (WKSBM) untuk peningkatan kesejahteraan sosial di Dusun 

Soka Martani Kelurahan Merdikorejo Kecamatan Tempel Kabupaten 

Sleman. 

1. Jenis Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan jenis 

penelitian kualitatif, yaitu metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang 

mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun 

tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha 

                                                           
27

 Depsos RI, “Buku Profil Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis Masyarakat 

(WKSBM)”, hlm 111. 
28

 J.R.Raco, “Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya”, 

(Jakarta: PT Grasindo, 2010), hlm 2.  
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menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah 

diperoleh dan dengan demikian tidak menganalisis angka-angka.
29

 

Istilah lain dari metode penelitian kualitatif yaitu penelitian lapangan 

(field research) karena peneliti harus terjun ke lapangan, terlibat 

dengan masyarakat setempat. Terlibat dengan masyarakat berarti turut 

merasakan apa yang mereka rasakan dan sekaligus juga mendapatkan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang situasi setempat. Peneliti 

harus memiliki pengetahuan tentang kondisi, situasi dan pergolakan 

hidup partisipan dan masyarakat yang diteliti.
30

 

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, karena jenis 

penelitian deskriptif ini berguna untuk menggambarkan, menjelaskan 

dan mendeskripsikan strategi-strategi yang digunakan oleh pengelola 

Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis Masyarakat (WKSBM).  

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang akan digunakan untuk penelitian ini yaitu di 

Dusun Soka Martani Kelurahan Merdikorejo Kecamatan Tempel 

Kabupaten Sleman yang sampai saat ini masyarakat masih 

menjalankan Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis Masyarakat 

(WKSBM) dengan baik.  

 

                                                           
29

 Afrizal, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: PT Raja Grafido Persada, 2014), hlm 
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30

 Ibid, hlm 9.  
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3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber informasi dalam 

penelitian, dalam pendapat lain subjek penelitian adalah pihak-pihak 

yang mengerti dan memahami tentang apa yang diteliti.
31

 Dalam 

melakukan penelitian ini peneliti mengambil delapan sampel untuk 

wawancara dengan memilih subjek yang dapat diambil informasinya: 

a) Kepala Dusun selaku Pelindung 

b) Penasehat Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis Masyarakat 

c) Ketua Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis Masyarakat 

d) Sekertaris Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis Masyarakat 

e) Bendahara Wahana Kesejahteraan Sosial Masyarakat 

f) Tiga masyarakat penerima manfaat Wahana Kesejahteraan Sosial 

Berbasis Masyarakat. 

Objek penelitian yaitu masalah apa yang akan diteliti atau 

masalah penelitian yang akan disajikan objek penelitian, pembatasan 

yang dipertegas dalam penelitian.
32

 Jadi objek pada penelitian ini 

adalah  Strategi Fundraising Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis 

Masyarakat (WKSBM) “SEJAHTERA” yang berada di Dusun Soka 

Martani Kelurahan Merdikorejo Kecamatan Tempel Kabupaten 

Sleman. 
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2008), hlm 188.  
32

 M. Amirin Tatang, “Menyusun Rencana Penelitian” (Jakarta: Raja Grafika Persada, 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik-teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti 

dalam melakukan penelitian ini adalah: 

a. Metode Observasi  

Menurut Ngalim Purwanto dikutip dalam buku M. Amirin 

Tantang Observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku 

dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara 

langsung. Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati 

secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh 

gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti. 

Penelitian ini melakukan pengamatan secara langsung kepada 

Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis Masyarakat dan masyarakat 

yang berada di Dusun Soka Martani. Dalam penelitian ini 

observasi yang dilakukan adalah observasi pasif, yaitu peneliti 

datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut 

terlibat dalam kegiatan tersebut.
33

 Peneliti mengamati kondisi 

Dusun Soka Martani, dan juga mengamati strategi yang digunakan 

oleh pengelola Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis Masyarakat 

dalam melakukan pengumpulan dana untuk melakukan kegiatan-

                                                           
33
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(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm 227. 
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kegiatan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan sosial 

masyarakat. 

b. Metode Wawancara  

Wawancara (interview) dilakukan untuk mendapatkan 

informasi, yang tidak dapat diperoleh melalui observasi atau 

kuesioner. Ini disebabkan oleh karena peneliti tidak dapat 

mengobservasi seluruhnya. Tidak semua data dapat diperoleh 

dengan observasi. Oleh karena itu peneliti harus mengajukan 

pertanyaan kepada partisipan. Pertanyaan sangat penting untuk 

menangkap persepsi, pikiran, pendapat, perasaan orang tentang 

suatu gejala, peristiwa, fakta atau realita.
34

 

Wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu dengan 

teknis wawancara terbuka, sehingga informan dapat menjawab 

pertanyaan secara terbuka dan melakukan tanya jawab secara tidak 

terstruktur, intensif dan tidak kaku. Wawancara yang akan 

dilaksanakan oleh peneliti yaitu mengenai bagaimana strategi 

pengelolaan Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis Masyarakat 

(WKSBM) untuk meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat 

Dusun Soka Martani. 

 

 

                                                           
34

 Ibid, hlm 116.  
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c. Metode Dokumentasi  

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, 

sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Metode ini hanya 

mengambil data yang sudah ada seperti jumlah anak, pendapatan, 

luas tanah, jumlah penduduk dan sebagainya.
35

 Dalam penelitian 

ini peneliti dokumentasi yang diperoleh dan digunakan oleh 

peneliti berupa dokumen foto-foto, data-data statistik, data 

WKSBM. Data dokumentasi ini dimaksudkan untuk melengkapi 

data yang tidak diperoleh saat melakukan wawancara dan 

observasi. 

5. Metode Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah aktivitas 

yang dilakukan secara terus-menerus selama penelitian 

berlangsung, dilakukan mulai mengumpulan data sampai pada 

tahap penulisan laporan. Oleh sebab itu, dalam penelitian kualitatif, 

pengumpulan data dan analisis data bukanlah dua hal yang terpisah 

seperti yang lazim dilakukan dalam penelitian kuantitaif. Hal ini 

berarti, pengumpulan data dan analisis data dilakukan bersamaan. 

                                                           
35

 Basrowi, “Memahami........”, hlm 158.  
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Selama proses penelitian, seorang peneliti secara terus-menerus 

menganalisis datanya.
36

 

a. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan bilamana arah dan tujuan penelitian 

sudah jelas dan juga bila sumber data yaitu informan atau 

partisipan sudah diintifikasi, dihubungi serta sudah mendapatkan 

persetujuan atas keinginan mereka untuk memberikan informasi 

yang dibutuhkan.
37

 Pengumpulan data metode kualitatif menuntut 

keahlian, ketrampilan dan pengetahuan peneliti. Dengan kata lain, 

kredibilitas peneliti sangat diandalkan. Peneliti juga harus terlibat 

dan memahami masalah penelitian. Pengumpulan data harus 

dijalankan dengan sistematis, tekun dan bukan hanya sekedar 

berada di tempat penelitian atau mengadakan pembicaraan singkat 

dengan partisipan.
38

 Dalam penelitian ini pengumpulan data 

dilakukan dengan tiga metode yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  

b. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tulisan di 

                                                           
36

 Afrizal, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: PT Raja Grafido Persada, 2014), hlm 

176.  
37

 J.R. Raco, “Metode Penelitian........”, hlm 108. 
38

 Ibid, hlm 111. 



26 
 

lapangan (field note), dimana reduksi data berlangsung secara 

terus-menerus selama penelitian yang berorientasi kualitatif 

berlangsung.
39

 Jadi dalam melakukan penelitian ini peneliti data-

data yang didapatkan dari narasumber direduksi untuk mencari titik 

inti permasalahan yang akan diteliti. 

c. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tidakan. Mencermati penyajian data peneliti akan 

lebih mudah memahami dan mengerti hal yang harus 

dilakukannya.
40

  

d. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan adalah merupakan suatu upaya 

menarik konklusi dari hasil reduksi dan penyajian data.
41

 Verifikasi 

atau penarikan kesimpulan merupakan sebagian dari suatu kegiatan 

dari suatu kegiatan dan konfigurasi yang utuh. Dimana, 

kesimpulan-kesimpulan diverifikasi selama penelitian 

berlangsung.
42

 Jadi peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari 

                                                           
39

 Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, “Panduan Praktis Penelitian Kualitatif”, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hlm 64. 
40

 M. Idrus, “Metode Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial”, (Yogyakarta: UII Press, 2007), hlm 

182. 
41

 Ibid,, hlm 65.  
42

 Ibid, hlm 64. 
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data-data yang sudah dikumpulkan, direduksi dan serta sudah 

disajikan. 

e. Tekhnik Keabsahan Data 

Memvalidasi hasil penelitian berarti peneliti menentukan 

akurasi dan kreadibilitas hasil melalui strategi yang tepat, seperti 

lewat member checking atau triangulasi.
43

 Triangulasi adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu.
44

 Triangulasi merupakan 

suatu pendekatan terhadap pengumpulan data, dengan 

mengumpulkan bukti secara seksama dari berbagai sumber yang 

berbeda-beda dan berdiri sendiri-sendiri, dan sering kali juga 

dengan alat berbeda-beda (contoh: membandingkan kesaksian lisan 

dengan catatan tertulis), atau mengacu pada perspektif teoretis 

yang berbeda.
45

 Jadi penelitian ini menggabungkan data dari 

berbagai sumber yang didapatkan menggunakan teknik yang sama. 

Kemudian membandingkan data yang telah diperoleh dari 

pengelola WKSBM dan masyarakat penerima manfaat. 

 

                                                           
43

 J.R Raco,”Metode Penelitian........”, hlm 133. 
44

 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, 

(Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2014), hlm 322.  
45

 Boy S. Sabarguna, “Analisis Data Pada Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: UI Press, 

2008), hlm 25.  
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H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperjelas dan mempermudah pembaca untuk membaca 

penelitian ini, peneliti menyusun dan menyajikan sistematika pembahasan 

penelitian ini mulai dari bab I sampai dengan bab IV, sebagai berikut:  

BAB I : membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II : membahas tentang gambaran umum wilayah Dusun Soka 

Martani dan profil Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis Masyarakat 

“SEJAHTERA”. 

BAB III: Bab ini peneliti memaparkan hasil penelitian, dengan 

analisa secara teoritis tentang strategi fundraising  WKSBM dan manfaat 

fundraising untuk Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial. 

BAB IV: Bab ini berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran-saran.  

Bagian akhir penelitian ini menampilkan lampiran yang berupa 

dokumentasi, pedoman wawancara serta file-file yang dianggap penting 

dan daftar pustaka. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Strategi Fundraising Organisasi Wahana Kesejahteraan Sosial 

Berbasis Masyarakat (WKSBM) “SEJAHTERA” 

Dalam melakukan penggalangan dana (fundraising) pengelola 

menggunakan berbagai strategi. Sebelum melakukan penggalangan 

dana dari masyarakat pengelola WKSBM “SEJAHTERA” memetak 

warga yang menjadi Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial 

(PMKS) dan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS). Yang 

pertama strategi yang digunakan  face to face yaitu dengan cara 

mendatangi para calon donatur untuk menyerahkan blangko 

persetujuan menjadi donatur tetap. Kemudian menggunakan strategi 

pembangunan dana abadi yaitu pengelola membuat anggaran dana 

secara teratur, melaporkan kepada donatur tentang pendapatan dana 

masuk serta pengeluaran dana, menyimpan uang di Bank, serta 

memberikan pinjaman modal usaha untuk warga yang akan membuka 

usaha. 

2. Manfaat Dana Fundraising Untuk PMKS 

Dari hasil penggalangan tersebut dana diberikan kepada warga 

masyarakat yang dipetakan menjadi Penyandang Masalah 

Kesejahteraan Sosial. Bantuan dana tersebut diberikan secara rutin 
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oleh pengelola WKSBM “SEJAHTERA”. Adapun bentuk-bentuk 

manfaat dari pemberian dana santunan dibagi menjadi beberapa bidang 

antara lain: bidang pendidikan, bidang olahraga, bidang kesehatan, 

bidang agama, bidang adminitrasi, bidang sosial kemasyarakatan dan 

bidang usaha ekonomi produktif. Dari beberapa bidang tersebut 

masyarakat yang menerima sangat merasakan manfaat dengan adanya 

organisasi WKSBM “SEJAHTERA”. 

B. Saran  

1. Dari hasil penelitian dan observasi yang dilakukan, Dusun Soka 

Martani akan lebih baiknya jika ada pekerja sosial yang mendampingi 

dalam mengembangkan organisasi tersebut. Supaya lebih terarah 

dalam menentukan kegiatan-kegiatan yang dilakukan.  
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Lampiran  

PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara Kepala Dusun : 

1. Bagaimana tanggapan pak dukuh dengan adanya organisasi WKSBM? 

2. Apakah WKSBM berkontribusi besar dalam perubahan kesejahteraan 

masyarakat? 

3. Siapa yang menjadi sasaran bantuan dan dengan kriteria seperti apa? 

4. Bagaimana bapak memantau organisasi WKSBM? 

5. Apa latar belakang adanya organisasi WKSBM? 

6. Bagaimana pandangan bapak terhadap kegiatan yang dilakukan oleh 

WKSBM yang sudah berjalan? Apakah ada perubahan di masyarakat? 

Wawancara Pengelola WKSBM: 

1. Mengapa dibentuk organisasi WKSBM “SEJAHTERA”? 

2. Mengapa diberi nama sejahtera? Sejarah? 

3. Siapa yang menjadi sasaran dalam program WKSBM? Kriteria seperti 

apa? 

4. Sudah berapa lama kegiatan organisasi ini terlaksana? 

5. Bagaimana strategi pengelolaan WKSBM untuk peningkatan 

kesejahteraan Masyarakat Dusun Soka Martani? 

6. Darimana dana diperoleh?  

7. Bagaimana pengelolaan dananya? 



8. Setelah adanya dilakukan program-program oleh WKSBM apakah ada 

perubahan di masyarakat? 

9. Dari pengamatan, perubahan apa saja yang terjadi? 

10. Apakah ada hambatan untuk melakukan kegiatan WKSBM? Apa saja? 

11. Adakah target sebelum melaksanakan program-program yang telah 

dibuat? 

12. Apakah ada jaringan kerja organisasi WKSB “SEJAHTERA”? 

13. Bagaimana kepengurusan WKSBM? 

14. Apa saja kegiatan WKSBM “SEJAHTERA”? 

Wawancara Masyarakat Penerima: 

1. Sejak kapan bapak/ibu mengetahui adanya organisasi WKSBM? 

2. Berdasarkan pengetahuan bapak/ibu, apa saja program dan kegiatan 

yang dilakukan WKSBM “SEJAHTERA”? 

3. Bagaimana kegiatan-kegiatan tersebut? 

4. Apakah ada perubahan yang terjadi pada kehidupan bapak/ibu setelah 

adanya WKSBM? 

5. Jika ada, perubahan apa saja? 

6. Adakah harapan kedepan untuk kegiatan organisasi WKSBM 

“SEJAHTERA”? 

 

 

 



Lampiran  

 

   Gambar 9 :Sekretariat WKSBM “SEJAHTERA” 

 

Gambar 10 :Wawancara dengan penasehat WKSBM “SEJAHTERA” 

 



 

      Gambar 11 : Wawancara dengan Kepala Dusun 

 

     Gambar 12 : Wawancara dengan Ketua WKSBM “SEJAHTERA” 

 

      Gambar 13 :Wawancara dengan penerima bantuan WKSBM “SEJAHTERA” 



 

     Gambar 14:  Wawancara dengan penerima bantuan WKSBM “SEJAHTERA” 

                     

     Gambar 15:  Wawancara dengan penerima bantuan WKSBM “SEJAHTERA” 



 

    Gambar 16 : Wawancara dengan pengelola WKSBM “SEJAHTERA” 

 

       Gambar 17: Buku laporan keuangan WKSBM “SEJAHTERA” 
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